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INTISARI

Sepeda motor merupakan salah satu alat transportasi darat yang banyak digunakan di Indonesia karena selain
harganya murah untuk dijangkau oleh masyarakat menengah ke bawah, penggunaan bahan bakarnya pun lebih hemat
jika dibandingkan kendaraan lainnya. Sebagian besar motor bakar yang digunakan saat ini adalah motor bakar empat-
tak. Pada keperluan balap untuk memenuhi standar kelas yang dilombakan, sepeda motor harus memiliki spesifikasi
yang telah ditentukan, maka dari itu penelitian ini memodifikasi sepeda motor dengan cara mengganti CDI dan camshaft
standar dengan CDI dan camshaft aftermarket. Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari pengaruh penggunaan
CDI dan camshaft aftermarket pada motor bakar empat langkah Yamaha Jupiter Z 130 cc terhadap nilai daya, torsi,
konsumsi bahan bakar, dan waktu tempuh pada lintasan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan studi literatur, penggantian CDI dan camshaft
standar dengan aftermarket, kemudian melakukan pengujian menggunakan dynamometer. Setelah pengujian daya dan
torsi kemudian dilanjutkan dengan pengujian konsumsi bahan bakar dan pengujian waktu tempuh. Hasil data dari semua
pengujian di input menjadi grafik dan diagram kemudian selanjutnya dilakukan analisa.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dengan menggunakan CDI dan camshaft aftermarket yaitu terjadi
peningkatan pada nilai daya sebesar 21,74 % dan pada nilai torsi sebesar 7,78 %. Konsumsi bahan bakar menurun
sebesar 60,19 %, dan pengujian waktu tempuh terbaik, sepeda motor dapat menempuh jarak 201 m dengan waktu 9,6
detik.

Kata kunci : CDI, Camshaft, Dynotest, Jupiter Z, 130 cc tune up.

ABSTRACT

A motorcycle is one of the many ground transportation used in Indonesia because it is cheap price to reach by
middle to lower class people, the use of fuel is more efficient compared to the other vehicles. The most of motor fuel
used at the moment is four-stroke motor fuel. On the necessities of racing to comply with standard regulation, a
motorcycle must have specification that had already been fixed. Therefore this research modifying motorcycle by
replacing standar CDI and camshaft with aftermarket CDI and camshaft. The purpose of this research is studying the
effect of aftermarket CDI and camshaft on the engine performance of Yamaha Jupiter Z 130 cc tune up to the value of
power, torque, fuel consumption and travel time on the track.

The methodology that was used in this research is using a literature review, replacement CDI and camshaft
standard by aftermarket, then do a testing using dynamometer. After power testing and torque testing then continued
with fuel consumption test and travel time test. The result of data from all the tests inputed into graphs and diagrams
and then analyzed.

The result from this research by using aftermarket CDI and aftermarket camshaft there is an increase on the
value of power 21,74 % and on the value of torque 7,78 %. Fuel consumption decreased by 60,19 %, and the best travel
time testing the motorcycle can traveled a distance of 201 meters with a time 9,6 seconds.
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1. Latar Belakang

Sepeda motor merupakan salah satu alat transportasi darat yang banyak digunakan di Indonesia
karena selain harganya murah untuk dijangkau oleh masyarakat menengah ke bawah, penggunaan bahan
bakarnya pun lebih hemat jika dibandingkan kendaraan lainnya. Sebagian besar motor bakar yang
digunakan saat ini adalah motor bakar empat-tak. Pada keperluan balap untuk memenuhi standar kelas
yang dilombakan, sepeda motor harus memiliki spesifikasi yang telah ditentukan, oleh karena itu harus
dilakukan proses modifikasi pada mesin. Memodifikasi sepeda motor dengan sedemikian rupa dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan mesin agar laju dari sepeda motor tersebut lebih cepat serta memenuhi
syarat kelas perlombaan yang telah ditentukan. Peningkatan peforma mesin dapat dilakukan dengan bore
up, stroke up, maupun penggantian komponen standar dengan komponen aftermarket. Komponen
aftermarket adalah suku cadang legal yang dibuat oleh perusahaan lain yang secara langsung dapat
menggantikan produk aslinya. Perusahaan suku cadang aftermarket memproduksi suku cadang dengan
merubah beberapa tampilan dari suku cadang OEM dan genuine part.

Di dalam sebuah mesin motor bakar terdapat beberapa komponen utama, komponen tersebut
bekerja saling menunjang antara satu dengan lainnya. Seiring berkembangnya teknologi pada dunia
otomotif, banyak produk suku cadang aftermarket yang terus dikembangkan agar menghasilkan kinerja yang
maksimal terhadap peforma mesin. Target utama yang diharapkan dari penggantian komponen standar
dengan komponen aftermarket adalah adanya peningkatan daya dan torsi pada mesin. Camshaft dan CDI
merupakan sebagian komponen utama yang berpengaruh besar terhadap peforma mesin. Penggantian
camshaft dan CDI aftermarket merupakan salah satu upaya peningkatan peforma mesin. Pada mekanisme
katup, crankshaft adalah komponen yang memutar camshaft saat mesin hidup, Jadi jika dilakukan
pemapasan pada bagian nose/tonjolan camshaft maka akan mengurangi beban crankshaft untuk memutar
camshaft. Camshaft sangat berpengaruh pada mekanisme katup, tujuan utama penggantian camshaft
adalah untuk memperbesar jumlah campuran bahan bakar dan udara yang masuk kedalam ruang bakar.
Namun penggantian camshaft harus dilakukan secara teliti karena dapat menimbulkan efek negatif,
misalnya mesin menjadi lebih berisik dari sebelum dilakukan penggantian dan durasi buka tutup katup yang
tidak tepat. Sedangkan CDI juga berpengaruh besar terhadap proses pengapian, semakin besar percikan
bunga api yang dihasilkan maka semakin cepat pembakaran terjadi, jika dalam proses pengapian sempurna
maka dapat dipastikan menghasilkan pembakaran yang efektif dan tenaga yang maksimal.

Ruswanto (2016) melakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan CDI dan Koil Racing
terhadap karakteristik percikan bunga api dan kinerja motor empat langkah 160 cc berbahan bakar premium
dan hasil yang didapat adalah sebagai berikut, bunga api terbaik pada variasi CDI BRT dengan Koil Standar
karena bunga api konstan dengan suhu sebesar 7000 K — 8000 K. Daya terbesar didapat pada variasi CDI
BRT dengan Koil Standar pada putaran 7830 RPM dengan daya sebesar 13,5 HP. Torsi tertinggi sebesar
13,43 N.m pada putaran 6320 RPM dengan variasi CDI BRT dan Koil KTC. Sedangkan konsumsi bahan
bakar yang teririt pada variasi CDI Standard an Koil Standar dengan jarak 45,73 km/liter. Dari data di atas
dapat ditarik garis besar bahwa penggunaan komponen racing belum sepenuhnya dapat meningkatkan
daya dan torsi mesin sepeda motor.

Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan camshaft dan CDI aftermarket
pada motor bakar empat langkah Yamaha Jupiter Z tahun 2008 yang sudah dimodifikasi 130 cc tune up.
Penelitian ini ditujukan untuk mengoptimalkan peforma motor bakar 4 langkah dengan melakukan
perbandingan antara penggunaan camshaft dan CDI standar dengan penggunaan camshaft dan CDI
aftermarket. Dan diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kinerja yang
dihasilkan komponen/suku cadang aftermarket.

JMPM | Jurnal Material Dan Proses Manufaktur



n " Tekmk JMPM: Jurnal Material dan Proses Manufaktur - Vol. , No. Q

Mes'n http://journal.umy.ac.id/index.php/impm

_J(M
FMm

2. Metode Penelitian

2.1 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 2.1 Diagram Alir Penelitian

2.2 Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan studi literatur, penggantian CDI dan
camshaft standar dengan aftermarket, kemudian melakukan pengujian menggunakan dynamometer.
Setelah pengujian daya dan torsi kemudian dilanjutkan dengan pengujian konsumsi bahan bakar dan
pengujian waktu tempuh. Hasil data dari semua pengujian di input menjadi grafik dan diagram kemudian
selanjutnya dilakukan analisa.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Data Hasil Pengujian

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data perubahan karakteristik sepeda motor Jupiter Z 130
cc tune up tahun 2008 terhadap penggantian komponen standar dengan komponen aftermarket. Proses

pengambilan data dan pengumpulan data meliputi tiga 3 unsur pengujian, dimulai dari pengujian daya dan
torsi, pengujian konsumsi bahan bakar, dan pengujian percepatan. Terdapat empat komponen yang
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diterapkan, yaitu CDI Standar, CDI Aftermarket, Camshaft Standar, dan Camshaft Aftermarket. Untuk
mendapatkan perbandingan data pada penelitian ini digunakan 4 jenis kondisi yaitu :

1. Kondisi 1 : Pada kondisi ini menggunakan 4 komponen aftermarket yaitu karburator UMA ventury
30 mm, Knalpot AHM Malaysia, Piston FIN 55,25 mm, dan Valve Kawasaki Eliminator diameter
29/24. Selain dari penambahan komponen aftermarket, rasio kompresi juga diubah dari 9,3 : 1

menjadi 15 : 1.

2. Kondisi 2 : Kondisi 2 adalah sama dengan kondisi 1 dan CDI standar diganti dengan CDI Rextor
Pro Drag 2.

3. Kondisi 3 : Kondisi 3 adalah sama dengan kondisi 1 dan camshaft standar diganti dengan camshaft
JCC.

4. Kondisi 4 : Kondisi 4 adalah kombinasi dari kondisi 2 dan kondisi 3 yaitu menggunakan CDI Rextor
Pro Drag 2 dan Camshaft JCC.

3.2 Hasil Pengujian Daya dan Torsi

Pada pengujian daya dan torsi ini digunakan alat dynamometer sebagai media untuk mendapatkan
seberapa besar daya dan torsi yang dihasilkan mesin sepeda motor, serta pada RPM berapa puncak daya
dan torsi tersebut. Sehingga dapat diketahui terjadinya peningkatan maupun penurunan kinerja mesin pada
setiap penggantian komponen yang digunakan dalam pengujian. Pengambilan data dilakukan sebanyak
lima kali sehingga dapat diambil rata-rata dari hasil data tersebut. Setelah didapat rata-rata hasil data
kemudian diinput menjadi grafik agar dapat dianalisa serta dapat dibandingkan antara komponen satu
dengan lainnya.

3.2.1 Hasil Pengujian Daya

Pengujian Daya yang pertama dilakukan adalah membandingkan antara CDI aftermarket dengan
CDI standar, terdapat beberapa perbedaan pada kedua komponen tersebut, salah satunya yaitu kurva
pengapian. berikut adalah kurva pengapian yang digunakan pada CDI aftermarket.

Map 6 Graph :
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Gambar 3.1 Kurva Pengapian CDI Rextor Pro Drag 2

JMPM | Jurnal Material Dan Proses Manufaktur



n n Tekr!vk JMPM: Jurnal Material dan Proses Manufaktur - Vol. , No. II I I
Mes'n http://journal.umy.ac.id/index.php/jmpm Pm

Pengapian pada motor standar umumnya terjadi pada putaran mesin rendah (1000 — 3000 rpm)
loncatan api pada 8 — 15 derajat sebelum TMA dan pada putaran mesin tinggi (4000 rpm) loncatan api pada
25 — 30 derajat sebelum TMA. Pada Gambar 4.1 dapat dilihat kurva CDI Rextor Pro Drag 2 yang sudah
disesuaikan dengan kebutuhan mesin, pada putaran mesin rendah (1000 — 3000 rpm) loncatan api pada 10
— 27 derajat sebelum TMA dan pada putaran mesin tinggi (4000 rpm) loncatan api pada 30 — 35 derajat
sebelum TMA. CDI aftermarket menggunakan derajat pengapian yang lebih besar karena menyesuaikan
dengan kapasitas ruang bakar dan juga rasio kompresi. Dengan puncak derajat pengapian yang lebih besar
CDI aftermarket diharapkan mampu menghasilkan pembakaran yang lebih baik pada ruang bakar yang
dapat memicu peningkatan daya yang dihasilkan.

Di bawah ini merupakan hasil data pengujian daya dengan membandingkan CDI standar dengan
CDI aftermarket dan camshaft standar dengan camshaft aftermarket, grafik perbandingan daya dapat dilihat
di bawah ini.
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Gambar 3.2 Grafik Perbandingan Daya Kondisi 1 dengan Kondisi 2

Pada Gambar 3.2 menunjukkan perbandingan daya antara CDI standar dengan CDI Rextor Pro
Drag 2, daya maksimal dihasilkan oleh CDI Rextor Pro Drag 2 yaitu sebesar 23,3 Hp pada putaran mesin
12905 Rpm. Sedangkan CDI standar hanya mampu menghasilkan daya sebesar 20,7 Hp pada putaran
mesin 9523 Rpm. Dapat dilihat bahwa grafik kondisi 2 lebih tinggi dan lebih panjang jika dibandingkan
dengan grafik kondisi 1. Hal ini disebabkan karena CDI aftermarket mampu menghasilkan timing pengapian
yang lebih tepat yang menjadikan pembakaran lebih efisien sehingga menghasilkan peningkatan tenaga
pada mesin, CDI aftermarket menghasilkan putaran mesin yang lebih tinggi karena limiter (batas) putaran
mesin pada CDI aftermarket dapat disesuaikan dengan kebutuhan mesin sehingga dapat mengikuti putaran
mesin yang semakin tinggi seperti data di atas yaitu mencapai 14000 rpm. Pada putaran mesin 11500 rpm
terjadi penurunan daya kemudian terjadi peningkatan kembali, hal ini disebabkan karena floating (per valve
yang terlalu lembek) yang menyebabkan ketidaksetabilan daya yang dihasilkan. Sedangkan pada putaran
mesin 12000 rpm terjadi peningkatan kembali, hal ini terjadi karena floating hanya terjadi di titik tertentu
sebelum daya mencapai titik maksimum. Dari analisa di atas dapat diartikan bahwa CDI aftermarket mampu
menghasilkan daya yang lebih tinggi dibandingkan dengan CDI standar, yang berarti penggunaan CDI
aftermarket sangat baik diterapkan pada upaya peningkatan daya pada mesin sepeda motor. Data diatas
sama dengan penelitan Wardana (2016) yaitu CDI racing dapat menghasilkan daya lebih besar
dibandingkan dengan CDI standar.
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Setelah diketahui bahwa CDI aftermarket menghasilkan daya yang lebih baik dibandingkan dengan
CDI standar, pengujian dilanjutkan dengan membandingkan antara camshaft standar dengan camshaft
aftermarket, di bawah ini merupakan grafik hasil pengujian.
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Gambar 3.3 Grafik Perbadingan Daya Kondisi 1 dengan Kondisi 3

Gambar 3.3 di atas menunjukkan grafik perbandingan antara camshaft standar dengan camshaft
aftermarket. Daya maksimum dihasilkan oleh camshaft aftermarket yaitu sebesar 21,2 Hp pada putaran
mesin 10179 Rpm, sedangkan daya minimal dihasilkan oleh camshaft standar yaitu sebesar 20,7 Hp pada
putaran mesin 9523 Rpm. Grafik di atas menunjukkan grafik kondisi 3 lebih pendek jika dibandingkan
dengan grafik kondisi 1, grafik kondisi 3 mempunyai puncak yang lebih tinggi tetapi tidak dapat mencapi
putaran mesin lebih dari 10500 rpm. Hal disebabkan karena penggunaan camshaft aftermarket yang
menghasilkan semakin besar udara dan bahan bakar yang masuk pada ruang bakar tetapi tidak didukung
dengan sistem pengapian yang lebih baik karena CDI yang digunakan adalah CDI standar. Dari hasil analisa
di atas dapat diartikan bahwa camshaft aftermarket mampu menghasilkan daya yang lebih besar
dibandingkan dengan camshaft standar. Hal ini disebabkan karena camshaft aftermarket mampu
menghasilkan proses buka dan tutup katup yang tepat dan menghasilkan lebih banyak udara dan bahan
bakar sehingga menghasilkan pembakaran pada ruang bakar yang lebih besar dan menghasilkan daya yang
lebih tinggi. Data di atas sama dengan penelitian Stevansa (2014) yang memperlihatkan bahwa camshaft
aftermarket lebih unggul daripada camshaft standar.

Setelah didapatkan hasil perbandingan daya antara CDI standar dengan CDI aftermarket dan
camshaft standar dengan camshaft aftermarket, perlu dilakukan perbandingan antara CDI standard dan
camshaft standar dengan CDI aftermarket dan camshaft aftermarket. Berikut adalah hasil data
pengujiannya.
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Gambar 3.4 Grafik Perbandingan Daya Kondisi 1 dengan Kondisi 4

Pada Gambar 3.4 dapat dilihat daya maksimal dihasilkan oleh CDI & camshaft aftermarket yaitu
sebesar 25,2 Hp pada putaran mesin 11510 Rpm, sangat jauh jika dibandingkan dengan daya yang
dihasilkan CDI & camshaft standar yaitu sebesar 20,7 Hp pada putaran mesin 9523 Rpm. Penggantian
camshaft aftermarket menyebabkan lebih banyak bahan bakar dan udara yang masuk ke ruang bakar serta
timing yang tepat. Ditambah dengan penggantian CDI aftermarket yang menghasilkan pengapian lebih baik,
maka terjadi proses pembakaran pada ruang bakar yang sempurna dan menghasilkan tenaga yang
maksimal.

3.2.2 Hasil Pengujian Torsi
Pengujian torsi tidak jauh berbeda dengan pengujian daya, dilakukan dengan menggunakan
dynamometer untuk mengetahui seberapa besar torsi dan putaran mesin yang dihasilkan sebuah mesin

sebeda motor. Di bawah ini merupakan hasil pengujian torsi dengan membandingkan antara CDI standar
dengan CDI aftermarket.
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Gambar 3.5 Grafik Perbandingan Torsi Kondisi 1 dengan Kondisi 2

Pada Gambar 3.5 dapat dilihat dimulai dari putaran mesin yang sama yaitu 6500 Rpm, torsi
maksimal dihasilkan oleh CDI aftermarket yaitu sebesar 15,97 Nm pada putaran mesin 8846 Rpm.
Sedangkan torsi minimal dihasilkan oleh CDI standar yaitu sebesar 14,65 Nm pada putaran mesin 9004
Rpm. Terbukti bahwa CDI aftermarket lebih baik dibandingkan dengan CDI standar karena CDI aftermarket
mampu menghasilkan torsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan CDI standar. Hal ini disebabkan karena
CDI aftermarket menghasilkan proses pengapian yang lebih baik sehingga gaya rotasi yang disalurkan ke
kruk as dari piston lebih besar dan menghasilkan torsi yang lebih besar. Data di atas sama dengan penelitian
Wardana (2016) yaitu CDI racing menghasilkan torsi tertinggi dibandingkan dengan CDI standar.

Setelah mendapatkan hasil perbandingan torsi antara CDI standar dengan CDI aftermarket,
penguijian torsi dilanjutkan dengan membandingkan antara camshaft standar dengan camshaft aftermarket.
Berikut adalah hasil data pengujiannya.
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Gambar 3.6 Grafik Perbandingan Torsi Kondisi 1 dengan Kondisi 3
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Gambar 3.6 menunjukkan grafik perbandingan torsi antara camshaft standar dengan camshaft
aftermarket. Torsi maksimal dihasilkan oleh camshaft aftermarket yaitu sebesar 15,55 Nm pada putaran
mesin 9042 Rpm, sedangkan torsi minimal dihasilkan oleh camshaft standar yaitu sebesar 14,65 Nm pada
putaran mesin 9004 Rpm. Terbukti bahwa camshaft aftermarket mampu menghasilkan torsi yang lebih besar
dibandingkan dengan camshaft standar. Hal ini disebabkan karean camshaft aftermarket menghasilkan
udara dan bahan bakar yang lebih banyak dan menghasilkan proses pembakaran pada ruang bakar yang
lebih padat sehingga menghasilkan torsi yang lebih tinggi. Data di atas sama dengan penelitian Mahendra
(2016) hasil akhir penelitian yang diperoleh adalah kenaikan torsi dan daya pada penggunaan camshaft
racing.

Setelah didapatkan hasil dari pengujian perbandingan torsi antara camshaft standar dengan
camshaft aftermarket, pengujian dilanjutkan dengan membandingkan torsi yang yang dihasilkan antara CDI
& camshaft standar dengan CDI & camshaft aftermarket. Berikut adalah hasil data pengujiannya.
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Gambar 3.7 Grafik Perbandingan Torsi Kondisi 1 dengan Kondisi 4

Pada gambar 3.7 dapat dilihat grafik perbandingan torsi antara CDI & camshaft standar dengan CDI
& camshaft aftermarket, torsi tertinggi dihasilkan oleh CDI & camshaft aftermarket yaitu sebesar 15,79 Hp
pada putaran mesin 9041 Rpm. Sedangkan torsi minimal dihasilkan oleh CDI dan camshaft standar yaitu
sebesar 14,65 Nm pada putaran mesin 9004 Rpm. Kombinasi antara CDI & camshaft aftermarket
menghasilkan torsi yang lebih tinggi karena camshaft aftermarket menghasilkan lebih banyak udara dan
bahan bakar yang masuk ke dalam ruang bakar ditambah dengan CDI aftermarket yang menghasilkan
proses pengapian yang lebih baik sehingga proses pembakaran pada ruang bakar menjadi lebih padat dan
menghasilkan torsi yang lebih tinggi. Jika dibandingkan dengan torsi yang dihasilkan CDI aftermarket yaitu
sebesar 15,97 Hp, torsi yang dihasilkan CDI & camshaft aftermarket lebih rendah yaitu sebesar 15,79 Hp.
Hal ini disebabkan karena pada saat proses perakitan mesin terjadi sedikit kesalahan sehingga piston
menabrak titik mati atas stroke sebesar 0,2 mm, hal ini menyebabkan terjadinya penurunan torsi yang
dihasilkan pada saat pengujian. Tetapi jika dilihat dari titik positifnya, grafik yang dihasilkan CDI & camshaft
aftermarket menjadi lebih konstan. Berbeda dengan grafik yang dihasilkan CDI aftermarket, grafik
cenderung naik turun yang menyebabkan ketidakstabilan torsi yang dihasilkan.
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3.3 Pengujian Konsumsi Bahan Bakar

Pengujian konsumsi bahan bakar dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak bahan bakar yang
dikonsumsi oleh mesin sepeda motor untuk menempuh jarak tertentu. Berikut adalah rumus perhitungan

konsumsi bahan bakar.

Kob = % V = Volume bahan bakar yang dihabiskan (liter)
S = Jarak tempuh (Km)
Jika : s=4Km (Dapat dilihat pada tabel 4.1)

v =0,2577 Liter

maka : Kop = 02577
= 15,55 Km/Liter
Tabel 3.1 Konsumsi Bahan Bakar
T‘(]a;rinrzhh Vo_Iume konsum;i BBM Rata-rata Konsumsi
(Km) (liter) (Km/liter) (KM/liter)
4 0,2577 15,52
4 0,2581 15,49
4 0,2588 15,63 15,55
4 0,2571 15,55
4 0,2567 15,58
4 0,2643 15,13
4 0,2372 16,86
4 0,2547 15,7 15,58
4 0,2738 14,61
4 0,2652 15,08
4 0,2674 14,96
4 0,2591 15,44
4 0,2711 14,75 14,93
4 0,2683 14,91
4 0,2741 14,59
4 0,1734 23,07
4 0,1541 25,96
4 0,1752 22,83 2491
4 0,1616 24,75
4 0,1431 27,95
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Pada Tabel 3.1 Setelah didapat rata — rata dari semua kondisi, kemudian data diinput menjadi grafik
agar dapat dianalisa lebih lanjut dan memudahkan proses pembahasan. Berikut ini adalah grafik pengujian
konsumsi bahan bakar.

30,00

24,91
25,00
20,00

15,55 15,58
15,00 '

Nl
- e
N 7

| Konsumsi BBM (Km/Liter) |

5,00

0,00

~ Kondisi 1 11 Kondisi 2 v, Kondisi 3 = Kondisi 4

Gambar 3.8 Grafik Pengaruh Jenis Kondisi Terhadap Konsumsi Bahan Bakar

Cara yang digunakan dalam pengujian ini adalah fuel to fuel yaitu dengan cara mengisi penuh tangki
bahan bakar sepeda motor dan digunakan untuk menempuh jarak 4 km kemudian mengisinya lagi dengan
menggunakan gelas ukur dan burret untuk mengetahui jumlah bahan bakar yang dikonsumsi mesin sepeda
motor tersebut. Pada Gambar 3.8 dapat dilihat konsumsi bahan bakar tertinggi didapat pada kondisi 2 yaitu
dengan 1 liter bahan bakar hanya dapat menempuh jarak 14,93 Km. Penggantian CDI standar dengan CDI
Rextor Pro Drag 2 meningkatkan konsumsi bahan bakar sebesar 0,03 Liter yaitu dari kondisi 1 (15.55
Kml/Liter) menjadi kondisi 2 (15.58 Km/ liter). Penggantian camshaft standar dengan camshaft aftermarket
mengakibatkan peningkatan konsumsi bahan bakar sebesar 0,62 Liter yaitu dari kondisi 1 (15,55 Km/Liter)
menjadi kondisi 3 (14,93 Km/Liter). Sedangkan penggunaan CDI & camshaft aftermarket secara bersamaan
mengakibatkan penurunan konsumsi bahan bakar yang cukup signifukan yaitu dengan 1 liter bahan bakar
sepeda motor dapat menempuh jarak 24,91 Km. Yang berarti penggunaan camshaft aftermarket dan CDI
aftermarket mempengaruhi konsumsi bahan bakar dan menjadikan konsumsi bahan bakar menjadi lebih irit.
Hal ini disebabkan karena bahan bakar dan udara yang masuk ke dalam ruang bakar mengalami timing
pembakaran yang sempurna dan efektif. Data di atas sama dengan penelitian Tiyanto (2017) Semakin baik
percikan bunga api yang dihasilkan busi maka daya dan torsi yang dihasilkan motor akan meningkat. Untuk
konsumsi bahan bakar justru terjadi sebaliknya, yaitu semakin baik pengapian yang dihasilkan oleh busi
maka bahan bakar yang diperlukan akan lebih sedikit.

3.4 Pengujian Waktu Tempuh

Pengujian waktu tempuh dilakukan guna mengetahui seberapa cepat akselerasi yang dihasilkan
oleh mesin sepeda motor untuk menempuh jarak tertentu. Pengujian ini dilakukan di sirkuit khusus motor
drag dengan menggunakan score board (deteksi waktu dan kecepatan). Dengan alat yang dapat mendeteksi
kecepatan maksimal dan waktu tempuh sepeda motor dalam jarak 201 meter tersebut data pengujian ini
diambil. Pengujian diambil sebanyak lima kali kemudian diambil rata-rata data dan diinput untuk dijadikan
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grafik agar dapat dianalisa pengaruh antara komponen satu dengan lainnya terhadap waktu tempuh sepeda
motor. Data hasil pengujian waktu tempuh dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
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Gambar 3.9 Grafik Pengaruh Jenis Kondisi Terhadap Waktu Tempuh

Pada Gambar 3.9 dapat dilihat waktu tempuh paling rendah terjadi pada kondisi kondisi 1 yang
artinya sepeda motor dapat menempuh jarak 201 m dengan waktu 10.13 detik. Dan waktu tempuh terbaik
terjadi pada kondisi 4, sepeda motor dapat menempuh jarak 201 m dengan waktu 9.60 detik. Penggunaan
CDI aftermarket meningkatkan kecepatan mesin sepeda motor sebesar 0,27 detik yaitu dari kondisi 1
sebesar 10.13 detik menjadi kondisi 2 sebesar 9.86 detik untuk menempuh jarak 201 meter. Tidak jauh
berbeda dengan penggunaan CDI aftermarket, Penggunaan camshaft aftermarket juga meningkatkan
kecepatan mesin sepeda motor sebesar 0,17 detik yaitu dari kondisi 1 sebesar 10.13 detik menjadi kondisi
3 sebesar 9.96 detik untuk menempuh jarak 201 meter. Penggunaan CDI aftermarket dan camshaft
aftermarket secara bersamaan meningkatkan kecepatan mesin sepeda motor yang lebih signifikan yaitu dari
kondisi 1 sebesar 10,13 detik menjadi kondisi 4 sebesar 9,60 detik untuk menempuh jarak 201 meter. Hal
ini disebabkan karena camshaft aftermarket menghasilkan lebih banyak udara dan bahan bakar yang masuk
lebih banyak ditambah dengan CDI aftermarket yang menjadikan pembakaran lebih sempurna sehingga
torsi dan power yang dihasilkan maksimal. Dari data di atas, dapat diartikan bahwa penggantian CDI
aftermarket dapat meningkatkan kecepatan sepeda motor, begitupun dengan penggantian camshaft standar
dengan camshatft aftermarket.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data serta pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian pengaruh
penggunaan CDI aftermarket dan Camshaft aftermarket terhadap kinerja sepeda motor 4 langkah Yamaha
Jupiter Z 130 cc Tune Up, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mengganti camshaft standar dan CDI standar dengan camshaft aftermarket dan CDI aftermarket

mengakibatkan peningkatan pada nilai daya dan torsi. Pada daya terjadi peningkatan sebesar
21,74 % dan pada torsi terjadi peningkatan sebesar 7,78 %.
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2. Pengaruh penggunaan CDI aftermarket dan camshaft aftermarket terhadap konsumsi bahan bakar
menghasilkan efisiensi konsumsi bahan bakar yang lebih baik. Dari kondisi 1 sebesar 15,55 Km/L
menjadi kondisi 4 sebesar 24,91 Km/L.

3. Penggunaan CDI Aftermarket dan Camshaft Aftermarket dapat menghasilkan waktu tempuh yang
lebih baik dibandingkan dengan penggunaan CDI standar dan Camshaft standar. Yaitu dari kondisi
1 sebesar 10,13 detik untuk menempuh jarak 201 m menjadi 9,6 detik.

4. Secara keseluruhan komponen aftermarket dapat meningkatkan nilai daya dan torsi sepeda motor,
menghasilkan konsumsi bahan bakar yang lebih irit, dan menghasilkan kecepatan yang lebih baik
dibandingkan dengan komponen standar.
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